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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perpustakaan Sekolah adalah perpustakaan yang ada di lingkungan
sekolah. Diadakannya perpustakaan sekolah adalah untuk tujuan
memenuhi kebutuhan informasi bagi warga di lingkungan sekolah yang
bersangkutan, Khususnya para guru dan siswa. Perpustakaan berperan
sebagai sarana untuk menunjang kegiatan belajar mengajar (KBM) di
tingkat sekolah. Oleh karena itu, perpustakaan sekolah merupakan bagian
integral (tidak terpisahkan) dari program penyelenggaraan pendidikan

tingkat sekolah.!

Pentingnya perpustakaan sekolah dapat dilihat dalam UU No 43 Tahun
2007 tentang perpustakaan. Dalam Bab | pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa
perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak,
dan atau karya rekam secara professional dengan sistem yang baku guna
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan
rekreasi para pemustaka. Begitu juga dalam ayat 2 dijelaskan bahwa

koleksi perpustakaan adalah semua informasi dalam bentuk karya tulis,

! HanaKristina, “Manajemen Perpustakaan Sekolah”,27 April 2013, diakses 11 Oktober 2016,
https://hanakristina.wordpress.com/2013/04/27/manajemen-perpustakaan-sekolah/.
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karya cetak, dan atau karya rekam dalam berbagai media yang mempunyai
nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah, dan dilayankan.? Dalam
permendiknas nomor 24 tahun 2007 tentang sarana prasarana juga
disebutkan tentang deskripsi perpustakaan sekolah. Dalam permendiknas
tersebut dijelaskan: (a) ruang perpustakaan berfungsi sebagai tempat
kegiatan peserta didik dan guru memperoleh informasi dari berbagai jenis
bahan pustaka dengan membaca, mengamati, mendengar, dan sekaligus
tempat petugas mengelola perpustakaan. (b) luas minimum ruang
perpustakaan sama dengan luas ruang kelas. Lebar minimum ruang
perpustakaan adalah 5 m. (c) ruang perpustakaan dilengkapi jendela untuk
memberi pencahayaan yang memadai untuk membaca buku. (d) ruang
perpustakaan terletak di bagian sekolah/madrasah yang mudah dicapai. (€)
ruang perpustakaan dilengkapi sarana. Perpustakaan salah satu sumber
belajar yang penting, tetapi bukan satu-satunya adalah perpustakaan, yang
menyimpan banyak buku yang digunakan sebagai sumber belajar, baik
buku pelajaran, buku dongeng, Koran berita, majalah, dll yang dapat
digunakan dalam proses belajar mengajar. Maka perpustakaan pasti
memliki banyak koleksi buku-buku tersebut. Kegiatan manajemen
perpustakaan sangat dibutuhkan dalam mengembangkan perpustakaan,

yaitu dengan adanya perencanaan, pengorganisasian, penggerakan,

2 Darmono. Manajemen dan Tata Kerja Perputakaan Sekolah. (Jakarta: Grasindo,2001),hal. 7.



pengawasan dan evaluasi. Perencanaan dimaksudkan untuk mengantisipasi
perubahan lingkungan yang terjadi pada saat itu dan perubahan yang
mungkin terjadi di masa yang akan datang. Perpustakaan yang baik, perlu
direncanakan dengan baik pula. Keberhasilan program kerja yang dibuat
oleh perpustakaan, tergantung pada seberapa baik perpustakaan
“menduga” perubahan yang mungkin terjadi di masa yang akan datang.
Untuk itu diperlukan strategi yang melibatkan berbagai pihak dalam
membuat perencanaan. Fungsi pengorganisasin termasuk fungsi pengisian
staf yang sesuai untuk setiap tugas atau kedudukan. Pengisian staf atau
karyawan perlu membedakan beberapa jenis karyawan yang bekerja di
perpustakaan, yang masing-masing mempunyai tugas khas dan
karakteristik = sendiri-sendiri.  Tugas penggerakan adalah tugas
mengerakkan seluruh manusia yang bekerja dalam perpustakaan sekolah
agar masing-masing bekerja sesuai dengan tugas dan tanggungjawab yang
telah ditetapkan dengan semangat dan kemampuan maksimal. Pengawasan
disini merupakan suatu kegiatan yang berusaha untuk mengendalikan agar
pelaksanaan dapat berjalan sesuai dengan rencana dan memastikan apakah
tujuan dari perpustakaan tercapai.® Diadakannya evaluasi untuk
mengetahui sejauh mana tujuan dari perpusatakan dapat tercapai dan untuk

menentukan langkah selanjutnya.

3 arwendria “Manajemen Perpustakaan Sekolah” , 16 Desember 2010, diakses 11 Oktober 2016,
https://arwendria.wordpress.com/2010/12/16/manajemen-perpustakaan-sekolah/.
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Dari sini perpustakaan membutuhkan manajemen yang digunakan
untuk mengola perpustakaan sebagai sumber terlaksananya literasi.
Menurut Teale & Sulzby, literasi adalah melek huruf, kemampuan baca
tulis, kemelekwancanaan atau kecakapan dalam membaca dan menulis.
Begitu juga dengan James Gee yang menjelaskan bahwa literasi
merupakan suatu keterampilan yang dimiliki seseorang dari kegiatan

berpikir, berbicara, membaca, dan menulis.

Menurut Daud Firmansyah membaca merupakan tahap penting
dalam proses perkembangan anak karena membaca merupakan gerbang
pertama untuk menuju proses pembelajaran yang lebih kompleks dan
menurut Rooijakers membaca merupakan suatu cara atau suatu sarana
untuk memelihara tingkat pengetahuan sendiri serta untuk menambah

pengetahuan baru.*

Membaca dan menulis sering dikenal dengan kegiatan literasi di
sekolah. Membaca-menulis (literasi) merupakan salah satu aktifitas
penting dalam hidup. Sebagian besar proses pendidikan bergantung pada

kemampuan dan kesadaran literasi. Budaya literasi yang tertanam dalam

4 Google, “Sekolah Inspirasi”, diakses 11 November 2016,
http://sekolahinspirasi.net/?page_id=22.
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diri peserta didik mempengaruhi tingkat keberhasilan baik di sekolah

maupun dalam kehidupan bermasyarakat.

Salah satu kunci dalam memperoleh pengetahuan adalah dengan
membaca. Dengan membaca siswa dapat memperluas cakrawala ilmu
pengetahuan, menambah informasi bagi diri sendiri, meningkatkan
pengetahuan serta menambah ide. Ditambah lagi dengan penjelasan di
dalam Al-Qu’an tentang pentingnya membaca yaitu pada QS.Al-‘Alaq

ayat 1-5 yang berbunyi :

Y5 e i W GIA Y, GIA al al Al LT

o, Ayl iy de ¢, diy de o My, a8 a8
Artinya: “Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah
yang Maha Mulia. Yang mengajar dengan Qalam (pena). Dialah yang
mengajar manusia segala yang belum diketahui”.

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menegaskah la adalah sumber
dari segala ilmu pengetahuan, dan dari sini Allah mengajarkan kita semua
agar selalu membaca alam semesta dan lingkungan di sekeliling kita. Surat
Al-‘Alaq ayat 1-5 ini memberikan pesan bahwa keimanan dan keislaman

kita bisa ditingkatkan dengan membaca, meneliti, menelaah, memahami

dan menghayati semua ilmu-ilmu Allah yang berada di alam ini.



Jadi jelas pengaruh bacaan sangat besar terhadap peningkatan cara
berfikir seorang siswa. Bagi guru, akan mampu memberi penjelasan yang
luas dan mendalam kepada anak didik sehingga tidak bosan dengan
penjelasan yang monoton dan sudah sering didengar. Apalagi
permasalahan yang dialami guru ketika berhadapan dengan anak didik,
orangtua, sesama guru, yayasan, maupun dengan lembaga pemerintahan
sangat kompleks. Oleh karena itu, guru membutuhkan pemikiran yang
jernih dan bisa menganalisa serta memecahkan permasalahan yang ada.
Lewat membaca buku akan memudahkan guru untuk berfikir bijak dan

jernih serta bisa menentukan langkah yang akan diambil.®

Kembali pada permendiknas nomor 24 tahun 2007 pada poin (a) bab
perpustakaan dijelaskan ruang perpustakaan berfungsi sebagai tempat
kegiatan peserta didik dan guru memperoleh informasi dari berbagai jenis
bahan pustaka dengan membaca, mengamati, mendengar, dan sekaligus
tempat petugas mengelola perpustakaan. Dalam permendiknas tersebut
telah dijelaskan tentang membaca, mengamati, mendengar, yang biasa
disebut literasi. Karena dengan membaca peserta didik akan mendapat
lebih banyak pengetahuan. Tentunya perpustakaan tersebut pasti

membutuhkan manajemen yang terdiri dari beberapa kegiatan untuk

% Andi Ardianto, “Membumikan Budaya Literasi di Sekolah”, 2 Agustus 2015, diakses 11 Oktober
2016, http://guraru.org/guru-berbagi/membumikan-budaya-literasi-di-sekolah-2/.
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B.

mengelola sumber daya yang ada sehingga dapat dimanfaatkan untuk

pengembangan budaya literasi.

Tentunya dengan manajemen perpustakaan yang baik seperti halnya
dalam perencananaan program Kkerja atau tujuan, pegawai perpustakaan
yang ahli dibidangnya, tata ruang serta koleksi buku di perpustakaan maka
akan menambah minat warga sekolah datang ke perpustakaan untuk

membaca buku dan tujuan dari pengembangan literasi pun akan tercapai.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis memilih judul
tentang “Peran Manajemen Perpustakaan dalam Pengembangkan

Budaya Literasi Bagi Warga Madrasah di MA Nurul Huda Sedati”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, rumusan masalah
pada penelitian yang diajukan sebagai berikut:
1. Bagaimana manajemen perpustakaan di MA Nurul Huda Sedati ?
2. Bagaimana budaya literasi di MA Nurul Huda Sedati ?
3. Bagaimana peran manajemen perpustakaan dalam pengembangan

budaya literasi di MA Nurul Huda Sedati ?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah diajukan, tujuan penelitian
ini adalah:
1.  Mendeskripsikan manajemen perpustakaan di MA Nurul Huda
Sedati.
2. Mendeskripsikan budaya literasi di MA Nurul Huda Sedati.
3. Mendeskripsikan  peran manajemen  perpustakaan  dalam

pengembangan budaya literasi di MA Nurul Huda Sedati.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini :
1. Manfaat Teoritis
a.  Diharapkan dapat memberikan konstribusi ilmiah mengenai peran
manajemen perpustakaan dalam pengembangan budaya literasi di
sekolah/madrasah.
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar atau pedoman
untuk penelitian selanjutnya yang sejenis.
2. Manfaat Praktis
a. Dapat mengetahui seberapa baik manajemen perpustakaan yang

telah diterapkan.



b. Dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan yang dimiliki dalam
manajemen perpustakaan.
c. Dapat mengetahui keadaan perpustakaan yang dimiliki
sekolah/madrasah dalam budaya literasi yang dilakukan.
d. Agar dapat lebih mengembangkan budaya literasi di
sekolah/madrasah.
3. Umum, dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi para peneliti untuk

mengadakan penelitian lebih lanjut.

E. Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak menyimpang dari pembahasan, maka
penulis memaparkan pembatasan masalah. Hal ini berguna agar
pembahasan tidak keluar dari ruang lingkup permasalahan penelitian,
meliputi:
1.  Manajemen perpustakaan di MA Nurul Huda Sedati meliputi
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan.
2. Budaya literasi di MA Nurul Huda Sedati meliputi membaca,

menulis, presentasi, menyimak dan berpikir kritis.

F. Definisi Konseptual
Definisi konseptual adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat

yang dipahami. Definisi konseptual perlu dicantumkan untuk menghindari
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kesalahpahaman dalam penafsiran maksud dan tujuan penelitian serta

permasalahan yang dibahas, dalam penelitian yang berjudul "Peran

Manajemen Perpustakaan dalam Pengembangan Budaya Literasi Bagi

Warga Madrasah di MA Nurul Huda Sedati”. maka penulis mecantumkan

definisi konseptual dari permasalahan yang telah diangkat.

1.

Peran Manajemen  Perpustakaan: kegiataan  pengelolaan
perpustakaan yang dilakukan untuk mengelola sumber daya yang
ada di perpustakaan.

Pengembangan Budaya Literasi: kegiatan melek wacana (membaca,
menulis, presentasi dan menyimak) yang sedang dikembangkan oleh
sekolah.

Warga Madrasah: warga sekolah yang dimaksudkan adalah guru
dan siswa-siswi

Madrasah Aliyah Nurul Huda Sedati: Madrasah Aliyah Nurul Huda
Sedati atau biasa disebut MA Nurul Huda Sedati adalah salah satu
Madrasah swasta di daerah Sedati Sidoarjo yang ernah ditunjuk
untuk mengikuti lomba perpustakaan mewakili Kecamatan Sedati di

Perpustakaan Daerah Sidoarjo.

Jadi yang dimaksud Peran Manajemen Perpustakaan dalam

Pengembangan Budaya Literasi Bagi Warga Madrasah di MA Nurul

Huda Sedati adalah suatu peran dari pengelolaan perpustakaan yang
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sangat penting dalam upaya mengembangkan budaya literasi di MA Nurul

Huda Sedati.

Hasil Penelitian Terdahulu

Sebelum penelitian ini dilakukan ada beberapa penelitian terdahulu

tentang manajemen perpustakaan yang memiliki persamaan dan perbedaan

sebagai berikut:

1.

Berjudul Peran Pustakawan dalam Meningkatkan Layanan
Perpustakaan di MTs Darul Ulum Waru Sidoarjo, diteliti oleh Luluk
Nuzulia, pada tahun 2011. Dalam penelitian tersebut menjelaskan
tentang peran pustakawan dalam meningkatkan layanan
perpustakaan yang salah satunya menginggung tentang minat baca
peserta didik dengan cara memberi reward pada peserta didik yang
gemar membaca. Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian
yang akan dilakukan adalah sama-sama membahas tentang hal yang
berkaitan dengan perpustakaan dan membaca. Dan perbedaan antara
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
penelitian ini berfokus pada pustakawan, layanan perpustakaan dan

membaca saja, sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus
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pada manajemen perpustakaan dan membahas tentang literasi tidak
hanya membaca saja.’

2. Berjudul Penerapan Sistem Layanan Perpustakaan Sekolah Berbasis
Komputer di SMPN 4 Surabaya, diteliti oleh Khoirun Nisa’ pada
tahun 2012. Dalam penelitian tersebut menjelaskan tentang sistem
layanan perpustakaan yang ada di sekolah tersebut, penelitian
tersebut juga menyebutkan koleksi perpustakaan namun hanya
sekilas. Kemudian sistem layanan tersebut di operasikan dengan IT
yang dimiliki. Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian
yang akan dilakukan adalah sama-sama membahas tentang
manajemen perpustakaan. Dan perbedaan antara penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian ini lebih
berpusat pada IT dan pembahasan tentang koleksi hanya sekilas,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan lebih menekankan pada
manajemen perpustakaan dalam pengembangan budaya literasi di
madrasah. ’

3. Berjudul Pengaruh Layanan Mandiri Perpustakaan Terhadap

Kebutuhan Pemustaka di MTsN 2 Lakarsantri, diteliti oleh Wijayanti

® Luluk Nuzulia, “Peran Pustakawan Dalam Meningkatkan Layanan Perpustakaan Di Madrasah
Tsanawiyah Darul Ulum Waru Sidoarjo”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam, (Surabaya:
Perpustakaan UIN Sunan Ampel ,2011), hal 89.

"Khoirun Nisa’, Penerapan Sistem Layanan Perpsutakaan berbasis Komputer di SMP Negeri 4
Surabaya, (Surabaya : Gajah Belang, 2012) hal 59.
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tahun 2015. Dalam penelitian tersebut menjelaskan tentang pengaruh
layanan mandiri perpustakaan terhadap kebutuhan pemustaka.
Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah sama-sama membahas manajemen perpustakaan.
Sedangkan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan adalah penelitian ini berfokus pada layanan
perpustakaan terhadap kebutuhan pemustaka, sedangkan penelitian
yang dilakukan berfokus pengembangan budaya literasi.

Berjudul peranan Manajemen Perpustakaan dalam Meningkatkan
Minat Baca Mahasiswa kependidikan Islam, IAIN Sunan Ampel
Surabaya, diteliti oleh Mulyati pada tahun 2008. Dalam penelitian
tersebut menjelaskan tentang peran manajemen perpustakaan dalam
upaya meningkatkan minat baca mahasiswa. Persamaan antara
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-
sama membahas manajemen perpustakaan dan mengenai minat baca.
Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah penelitian ini berfokus pada manajemen

perpustakaan dan minat baca, sedangkan penelitian yang akan
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dilakukan berfokus pada manajemen perpustakaan dan membahas
tentang literasi tidak hanya membaca saja. ®

5. Berjudul Implementasi Manajemen Koleksi Perpustakaan dalam
Pengembangan Budaya Literasi di SMP Khadijah Surabaya, diteliti
oleh Mariyatul Fikriyah pada tahun 2016. Dalam penelitian tersebut
menjelaskan tentang implementasi manajemen koleksi perpustakaan
terhadap budaya literasi. Persamaan antara penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama membahas tentang
pengembangan budaya literasi yang tidak hanya membaca.
Sedangkan perbedaan anatara penlitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan adalah penelitian ini membahas tentang manajemen
koleksi perpustakaan , sedangkan penelitian yang akan dilakukan

lebih menjelaskan manajemen perpustakaan secara keseluruhan. °

G. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan penulisan karya ilmiah ini supaya sistematis atau
kronologis, maka penulis menyajikan sistematika pembahasan sebagai

berikut:

8 Mulyati, “ peranan Manajemen Perpustakaan dalam Meningkatkan Minat Baca Mahasiswa
kependidikan Islam, IAIN Sunan Ampel Surabaya”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam, (Surabaya:
Perpustakaan UIN Sunan Ampel ,2008).

® Mariyatul Fikriyah, “Implementasi Manajemen Koleksi Perpustakaan dalam Pengembangan
Budaya Kiterasi di SMP Khadijah Surabaya”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam, (Surabaya:
Perpustakaan UIN Sunan Ampel, 2016).
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Bab | Pendahuluan yang berisikan mengenai pentingnya penelitian
ini yang dipaparkan dalam latar belakang masalah, hal ini memberikan
gambaran umum bagaimana Peran Manajemen Perpustakaan dalam
Pengembangan Budaya Literasi Bagi Warga Madrasah, rumusan masalah
menyatakan beberapa hal yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini,
begitu juga dengan tujuan penelitian, manfaat hasil penelitian, batasan
masalah, definisi konseptual, penelitian terdahulu dan sistematika

penulisan dalam penelitian ini.

Bab 1l Kajian Pustaka, yang meliputi tinjauan pembahasan tentang
ruang lingkup Peran Manajemen Perpustakaan dalam Pengembangan

Budaya Literasi Bagi Warga Madrasah.

Bab Il Metode Penelitian, yang meliputi prosedur dan langkah-
langkah yang digunakan dalam penelitian ini. Metode penelitian yang
dibahas dalam bab ini terdiri dari jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek
penelitian, prosedur penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan

teknik analisis data penelitian.

Bab IV Laporan Hasil Penelitian Dan Analisis Data, bab ini berisi
tentang hasil penyajian data yang telah dikumpulkan di lapangan
sebagaimana tema yang ada. Selanjutnya, pada bab ini akan dilakukan

proses analisis yang mencakup tahap verifikasi dan intreprestasi atas data-
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data yang berhasil dihimpun. Analisis ini berfungsi untuk menjawab
permasalahan yang dirumuskan berkaitan dengan Peran Manajemen
Perpustakaan dalam Pengembangan Budaya Literasi Bagi Warga

Madrasah di MA Nurul Huda Sedati

Bab V Penutup, meliputi kesimpulan yang memuat intisari dari hasil
penelitian yang dilakukan, serta saran-saran dari peneliti untuk
menganalisa Peran Manajemen Perpustakaan dalam Pengembangan
Budaya Literasi Bagi Warga Madrasah di MA Nurul Huda Sedati.
Dilampirkan pula data-data hasil penelitian serta daftar pustaka sebagai

acuan referensi penelitian.
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